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ABSTRAK

Anak adalah bagian yang tak terpisahkan dari keberlangsungan hidup manusia
dan keberlangsungan sebuah bangsa dan negara sehingga perlindungan terhadap
anak telah diatur secara tegas dalam Konstitusi Negara Indonesia agar
kepentingan yang terbaik bagi anak menjadi pertimbangan yang utama. Bahwa
usia anak yang diduga melakukan tindak pidana hanya mengacu kepada UU
SPPA. Sebenarnya masalah penyalahguna narkotika yang dilakukan oleh para
remaja, pada hakikatnya bukan masalah yang berdiri sendiri, melainkan terdapat
masalah yang mempunyai sangkut-paut dengan faktor yang lain, sehingga dapat
dilakukan dengan penerapan tindakan yang dimana sudah diatur dalam Pasal 82
ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak yaitu pengembalian kepada orang tuanya agar anak dapat dilakukan
pembinaan dan pendidikan bagi kehidupan dan masa depan anak.
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Children are an inseparable part of human survival and the survival of a nation
and state so that protection of children has been explicitly regulated in the
Indonesian Constitution so that the best interests of children are the main
consideration. The age of child suspected of committing a crime only refers to
the Child Criminal Justice System Constitution. Actually the problem of narcotics
abuser by teenagers is not a separate problem,but there are problems that related
to other factors, so that it can be done by implementing actions which have been
regulated in Subsection 82 paragraph (1) letter a Law No. 11 of 2012 concerning
the Child Criminal Justice System returned to their parents so that children can
be trained and educated for children life and future.
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